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BAB III 

TINJAUAN WILAYAH KOTA YOGYAKARTA 

 

3.1 Tinjauan Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 

Tinjauan wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta akan membahas kondisi 

geografis, kondisi administratif, potensi dan arahan pengembangan DIY. 

3.1.1 Kondisi Geografis Daerah Istimewa Yogyakarta 

Daerah Istimewa Yogyakarta terletak di bagian selatan dan tengah 

Pulau Jawa. Letak astronomis Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu antara 700 

33' LS - 80 12' LS dan 1100 00' BT - 1100 50' BT dengan batas wilayah: 

1. Utara berbatasan dengan Kabupaten Magelang dan Klaten, Jawa 

Tengah, 

2. Selatan berbatasan dengan Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah, 

3. Timur berbatasan dengan Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah, 

4. Barat berbatasan dengan Samudera Hindia (Dinas Komunikasi dan 

Informatika DIY, 2016). 

 

Gambar 3. 1 Peta Wilayah DIY 

          Sumber: https://admin.kemenag.go.id/files/yogyakarta/ 
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3.1.2 Kondisi Administratif Daerah Istimewa Yogyakarta 

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki luas 3.185,80 km2 dan terdiri 

atas satu kota dan empat kabupaten, yaitu Kota Yogyakarta, Kabupaten 

Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten Gunung Kidul, dan Kabupaten 

Kulonprogo. Kabupaten-kabupaten ini terbagi menjadi 78 kecamatan dan 

438 desa/kelurahan, dengan rincian sebagai berikut (Dinas Komunikasi dan 

Informatika DIY, 2016): 

1. Kota Yogyakarta terdiri atas 14 kecamatan dan 45 kelurahan/desa, 

2. Kabupaten Sleman terdiri atas 17 kecamatan dan 86 kelurahan/desa, 

3. Kabupaten Bantul terdiri atas 17 kecamatan dan 75 kelurahan/desa, 

4. Kabupaten Gunung Kidul terdiri atas 18 kecamatan dan 144 

kelurahan/desa, 

5. Kabupaten Kulonprogo terdiri atas 12 kecamatan, 1 kelurahan, dan 87 

desa. 

 

 
Gambar 3. 2 Pembagian Luas Wilayah DIY 

Sumber: https://admin.kemenag.go.id/files/yogyakarta/ 

 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan propinsi terkecil setelah 

Propinsi DKI Jakarta, yang terdiri atas Kota Yogyakarta dengan luas 32,50 

km2 (1,02%), Kabupaten Sleman dengan luas 574,82 km2 (18,04%), 

Kabupaten Bantul dengan luas 506,85 km2 (15,91%), Kabupaten Gunung 
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Kidul dengan luas 1.485,36 km2 (46,63%), dan Kabupaten Kulonprogo 

dengan luas 586,27 km2 (18,40%) (Dinas Komunikasi dan Informatika 

DIY, 2016). 

 

3.1.3 Potensi dan Arahan Pengembangan DIY 

Fungsi dan potensi kota di DIY menurut Rencana Tata Ruang 

Wilayah Nasional dapat dijabarkan sebagai berikut (Dinas Pekerjaan 

Umum, 2003): 

1. Kota Yogyakarta 

Potensi Kota Yogyakarta yaitu pada sektor pariwisata yang 

mendukung ekonomi kota dan berkembangnya industri 

kecil/kerajinan yang menunjang promosi pariwisata. Kota Yogyakarta 

diarahkan sebagai pusat pemerintahan, perdagangan, industri, 

perusahaan, kerajinan, pendidikan, dan pengembangan wisata. 

2. Kabupaten Bantul 

Potensi Kabupaten Bantul yaitu pada sektor unggulan pertanian yang 

mendominasi kegiatan ekonomi kota, sebagai pusat pemasaran hasil 

pertanian dan industri kecil serta rumah tangga. Kabupaten Bantul 

diarahkan sebagai daerah pertanian, perdagangan, dan pariwisata. 

3. Kabupaten Sleman 

Potensi Kabupaten Sleman adalah sebagai transit pemasaran hasil 

buah-buah ke kota lain. Kabupaten Sleman diarahkan sebagai daerah 

pertanian, perdagangan dan hortikultura serta pengembangan 

pendidikan, industri, dan pariwisata. 

4. Kabupaten Gunung Kidul 

Kabupaten Gunung Kidul diarahkan sebagai daerah pertanian, 

pengembangan, tenaga kerja, tanaman, perdagangan, peternakan, dan 

kerajinan. 

5. Kabupaten Kulonprogo 

Kabupaten Kulonprogo diarahkan sebagai daerah pertanian, 

perdagangan, hortikultura, pertambangan, pariwisata dan industri. 
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3.2 Tinjauan Wilayah Kota Yogyakarta 

Tinjauan wilayah Kota Yogyakarta akan membahas kondisi geografis, 

kondisi administratif, kondisi klimatologis, kondisi sosial budaya, visi dan 

misi, rencana struktur dan tata ruang wilayah Kota Yogyakarta. 

 

3.2.1 Kondisi Geografis Kota Yogyakarta 

 Kota Yogyakarta berkedudukan sebagai ibukota DIY dan 

merupakan satu-satunya daerah tingkat II yang berstatus Kota di samping 

4 daerah tingkat II lainnya yang berstatus Kabupaten. Kota Yogyakarta 

terletak di tengah-tengah DIY, dengan batas-batas wilayah sebagai 

berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Sleman, 

b. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Bantul dan Sleman, 

c. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Bantul, 

d. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Bantul dan Sleman. 

 

  
Gambar 3. 3 Peta Wilayah Kota Yogyakarta 

        Sumber: http://dppka.jogjaprov.go.id/ 
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 Wilayah Kota Yogyakarta terbentang antara 110o 24’ 19’’ sampai 

110o 28’ 53’’ Bujur Timur dan 7o 15’ 24’’ sampai 7o 49’ 26’’ Lintang Selatan. 

Ketinggian rata-rata tanah 114 m di atas permukaan laut. Kondisi tanah 

Kota Yogyakarta cukup subur dan memungkinkan ditanami berbagai 

tanaman pertanian maupun perdagangan, disebabkan oleh letaknya yang 

berada di dataran lereng gunung Merapi (fluvia vulcanic foot plain). 

Perkembangan perkotaan dan pemukiman yang pesat mengakibatkan 

lahan pertanian Kota Yogyakarta setiap tahun mengalami penyusutan 

(Pemerintah Kota Yogyakarta, 2013). 

 

3.2.2 Kondisi Administratif Kota Yogyakarta 

   Kota Yogyakarta memiliki luas wilayah tersempit dibandingkan 

dengan daerah tingkat II lainnya, yaitu 32,5 km² yang berarti 1,025% dari 

luas wilayah DIY. Wilayah administrasi di Kota Yogyakarta terbagi 

menjadi 14 kecamatan, 45 kelurahan, 617 RW, dan 2.531 RT. Kota 

Yogyakarta dihuni oleh 428.282 jiwa dengan kepadatan rata-rata 13.177 

jiwa/km². 

   Wilayah administrasi di Kota Yogyakarta terbagi menjadi 14 

kecamatan yaitu Danurejan, Gedongtengen, Gondokusuman, Gondomanan, 

Jetis, Kotagede, Kraton, Mantrijeron, Mergangsan, Ngampilan, 

Pakualaman, Tegalrejo, Umbulharjo, dan Wirobrajan. Kepadatan penduduk 

di pusat kota relatif tinggi, yaitu dengan rata-rata 5.314 penduduk/km². 

Kepadatan tertinggi terletak pada Kecamatan Ngampilan dengan kepadatan 

mencapai angka 28.091 penduduk/km², sedangkan kepadatan terendah ada 

di Kecamatan Umbulharjo dengan 8.039 penduduk/km². Angka harapan 

hidup penduduk Kota Yogyakarta menurut jenis kelamin yaitu laki-laki usia 

72,25 tahun dan perempuan usia 76,31 tahun (Pemerintah Kota Yogyakarta, 

2013). 
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3.2.3 Kondisi Klimatologis Kota Yogyakarta 

  Kota Yogyakarta memiliki iklim tropis sesuai dengan letak 

geografisnya yang berada di sekitar garis katulistiwa. Curah hujan rata – 

rata per tahun adalah 2.012 mm/tahun. Suhu rata-rata di Kota Yogyakarta 

adalah 27.20 C dengan kelembaban rata-rata adalah 24,7%. Angin yang 

bertiup di wilayah Kota Yogyakarta adalah angin muson dan angin barat 

daya yang bersifat basah dan mendatangkan hujan di musim hujan. Angin 

muson tenggara bertiup pada musim kemarau, bersifat kering dengan 

kecepatan 5-16 knot/jam (Pemerintah Kota Yogyakarta, 2013). 

 

3.2.4 Kondisi Sosial Budaya Kota Yogyakarta 

  Agama/kepercayaan yang dianut oleh sebagian besar penduduk Kota 

Yogyakarta adalah agama Islam, disusul dengan agama Kristen, Katolik, 

Budha, Hindhu, dan Konghucu. Beberapa dari masyarakat Kota 

Yogyakarta juga masih memegang teguh kepercayaan kejawen yang 

merupakan tradisi leluhur nenek moyang. 

   Bahasa yang sering digunakan dalam percakapan sehari-hari adalah 

Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa. Bahasa daerah lain juga sering 

dijumpai karena banyaknya pendatang dari luar Kota Yogyakarta yang 

menetap, baik untuk keperluan studi maupun mencari pekerjaan. Bahasa 

Inggris juga digunakan sebagai sarana komunikasi dalam tahap 

internasional. 

 
Gambar 3. 4 Sendra Tari Ramayana 

        Sumber: http://jogjabiz.com/wpcontent/ 
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  Budaya yang terdapat di Kota Yogyakarta yang sampai saat ini 

dilestarikan adalah budaya Jawa, baik keluarga yang berasal dari Kraton 

Yogyakarta maupun warga pada umumnya. Masyarakat masih 

melestarikan kebudayaan Jawa dalam kehidupan sehari-hari. Pelestarian 

budaya juga terlihat pada acara penting lainnya seperti budaya pernikahan 

atau mantenan, siraman, kelahiran bayi, pencucian keris yang dilakukan 

oleh keluarga Kraton Yogyakarta, dan sebagainya. Kesenian seperti 

Jathilan, Ketoprak, dan Sendra Tari Ramayana juga menjadi kesenian khas 

Kota Yogyakarta, dengan diiringi oleh alunan musik tradisional Gamelan. 

Kesenian-kesenian lain yang dapat dijumpai adalah kesenian wayang, 

batik, dan kerajinan tangan yang sering ditemui di Kota Yogyakarta. 

 

3.2.5 Visi dan Misi Kota Yogyakarta 

  Kota Yogyakarta memiliki visi dan misi sebagai pedoman dan 

pengembangan kota. Visi Kota Yogyakarta yaitu terwujudnya Kota 

Yogyakarta sebagai kota pendidikan berkualitas, berkarakter dan inklusif, 

pariwisata berbasis budaya, dan pusat pelayanan jasa, yang berwawasan 

lingkungan dan ekonomi kerakyatan. Misi Kota Yogyakarta antara lain 

(Pemerintah Kota Yogyakarta, 2013): 

1. mewujudkan daya saing daerah yang unggul dalam pelayanan jasa dan 

perdagangan untuk mencapai daerah yang lebih makmur dan sejahtera, 

melalui penyediaan kawasan perdagangan dan jasa, 

2. mempertahankan predikat daerah sebagai kota pendidikan dengan 

pengembangan kawasan fasilitas pelayanan umum,  

3. mempertahankan predikat daerah sebagai kota budaya dan kota 

perjuangan yang menjadi salah satu tujuan wisata utama di Indonesia 

dengan menetapkan kawasan pembentuk citra kota, 

4. mewujudkan daerah yang memiliki keadilan, demokratis dan 

berlandaskan hukum, 

5. mewujudkan daerah yang aman, tertib, bersatu dan damai, 

6. mewujudkan pembangunan prasarana dan sarana khususnya fasilitas 

umum dan penyediaan barang publik yang berkualitas dan berkeadilan, 
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7. mewujudkan daerah yang nyaman dan ramah lingkungan, 

8. mewujudkan masyarakat daerah yang bermoral, beretika, beradab, 

berbudaya dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

9. mewujudkan daerah sehat. 

 

3.2.6 Rencana Struktur dan Tata Ruang Wilayah Kota Yogyakarta 

   Strategi pengembangan sistem perkotaan dikembangkan melalui 

rencana struktur ruang kota yang meliputi sistem pusat pelayanan kota, 

fungsi permukiman kota, rencana jaringan transportasi, rencana sistem 

jaringan energi, rencana sistem jaringan air minum, rencana sistem jaringan 

telekomunikasi, rencana sistem jaringan drainase, rencana sistem 

persampahan, dan pengelolaan air limbah. Rencana pola tata ruang kota 

yang tercantum dalam peta RTRW, membagi wilayah Kota Yogyakarta 

menjadi 3 bagian, yaitu (Dinas Pekerjaan Umum, 2003): 

1. Rencana Kawasan Lindung, 

2. Rencana Kawasan Budidaya, 

3. Rencana Kawasan Strategis. 

 

Tabel 3. 1 Arahan Pemanfaatan Pola Ruang Kota Yogyakarta 2010-2029 

No 
Rencana Pola 

Ruang 
Arah Pemanfaatan Lokasi 

1. Rencana Kawasan 

Lindung 

- hutan wisata, 

- sempadan sungai, 

- Ruang Terbuka 

Hijau,  

- cagar budaya, 

- ilmu pengetahuan. 

Gembiraloka, Sungai 

Code, Gajah Wong, 

Winongo, Kecamatan 

Kotagede, Kraton, 

Pakualaman. 

2. Rencana Kawasan 

Budidaya 

- industri kecil dan 

menengah, 

- pariwisata, 

- perdagangan 

(regional, grosir, 

perkantoran) dan 

jasa, 

- permukiman 

(perumahan, rusun), 

Kecamatan Kotagede, 

Umbulharjo, Kraton, 

Pakualaman, 

Gedongtengen, Jetis, 

Tegalrejo, Mantrijeron, 

Gondomanan, 

Ngampilan, Mergangsan 
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- fasilitas umum dan 

sosial. 

3. Rencana Kawasan 

Strategis 

- kerajinan perak, 

- kerajinan batik, 

- pariwisata budaya, 

- pendidikan, 

- militer. 

Kecamatan Kotagede, 

Mantrijeron, 

Pakualaman, Kraton, 

Tegalrejo, 

Gondokusuman, 

Mergangsan 

     Sumber: Perda RTRW DIY, 2010 

 

Proyek bangunan Convention and Exhibition Center di Yogyakarta 

menurut pembagian pola tata ruang kota termasuk dalam kawasan budidaya 

dengan arah pemanfaatan pariwisata, perdagangan, dan jasa. Bangunan ini 

menjadi tujuan wisata MICE dengan cara menyewakan tempat untuk fungsi 

pertemuan maupun pameran. Area yang dapat dijadikan sasaran lokasi 

antara lain di Kecamatan Kotagede, Umbulharjo, Kraton, Pakualaman, 

Gedongtengen, Jetis, Tegalrejo, Mantrijeron, Gondomanan, Ngampilan, dan 

Mergangsan. 
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Gambar 3. 5 Peta Rencana Pemanfaatan Pola Ruang Kota Yogyakarta 

        Sumber: Perda RTRW DIY, 2010 

 

  Peta Rencana Pemanfaatan Pola Ruang Kota Yogyakarta membagi 

wilayah Kota Yogyakarta berdasarkan pemanfaatan ruang dalam wilayah 

menjadi area budaya, kesehatan, pariwisata, pendidikan, perdagangan dan 

jasa, perkantoran, perumahan, rekreasi dan olahraga, ruang terbuka hijau, 

sempadan sungai, industri kecil dan menengah, serta sarana transportasi. 

Wilayah pariwisata, perdagangan dan jasa terdapat pada Kecamatan Kraton, 

Kecamatan Kotagede, Kecamatan Pakualaman, dan Kecamatan 

Gondomanan, dan Gedongtengen. 

 

3.3 Peraturan Terkait Penyelenggaraan Venue MICE 

Venue MICE yang diatur dalam Peraturan Menteri Pariwisata 

Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2017 tentang Pedoman Tempat 

Penyelenggaraan Kegiatan (Venue) Pertemuan, Perjalanan Insentif, 

Konvensi dan Pameran ini adalah venue MICE yang termasuk ke dalam 

klasifikasi venue MICE mandiri (stand-alone venue) yaitu sebuah tempat 



 

 

 

 77 

khusus yang dibangun dan ditujukan sebagai pusat penyelenggaraan 

kegiatan gabungan konvensi dan pameran. Tempat tersebut menyediakan 

berbagai ruangan yang dirancang untuk sidang paripurna (plenary session), 

ruang pertemuan, ruang terbuka, ruang pameran, dilengkapi dengan fasilitas 

makanan dan minuman, business centre, dan ruang administrasi. 

Tabel kriteria dan indikator venue MICE mandiri (stand-alone 

venue) adalah sebagai berikut (Yahya, 2017): 

Tabel 3. 2 Kriteria Venue MICE Mandiri 

 



 

 

 

 78 

 

 

 

 



 

 

 

 79 

 

 

 

 



 

 

 

 80 

 

 

 

 



 

 

 

 81 

 



 

 

 

 82 

 



 

 

 

 83 

 



 

 

 

 84 

 



 

 

 

 85 

 



 

 

 

 86 

 
Sumber: Peraturan Menteri Pariwisata No 2 Tahun 2017 

Tentang Venue MICE 

 

3.4 Tinjauan Penentuan Tapak 

Tinjauan penentuan tapak akan membahas mengenai kriteria umum dan 

kriteria khusus yang digunakan untuk menentukan lokasi Convention and 

Exhibition di Yogyakarta yang layak dibangun. 

3.4.1 Kriteria Umum 

Kriteria umum pemilihan tapak untuk Convention and Exhibition 

Center antara lain: 

1. Wilayah terpilih memiliki potensi kegiatan MICE dalam skala nasional 

maupun internasional, 

2. Kemudahan akses menuju/dari wilayah terpilih, baik bagi pengunjung 

lokal maupun mancanegara, 
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3. Wilayah terpilih dilengkapi dengan sarana pendukung kegiatan MICE, 

seperti hotel dan transportasi, 

4. Wilayah terpilih memiliki perkembangan ekonomi yang baik serta 

dilengkapi dengan fasilitas pelayanan kota yang memadai, 

5. Wilayah terpilih memiliki destinasi/tujuan wisata yang beragam, 

seperti tujuan wisata alam, olahraga, bangunan khas/landmark, 

kuliner, perbelanjaan, dan oleh-oleh, 

6. Wilayah terpilih kaya akan tradisi dan budaya setempat yang dapat 

menjadi daya tarik pengunjung, 

7. Wilayah terpilih kompetitif terhadap harga pasar. 

 

3.4.2 Kriteria Khusus 

Kriteria khusus pemilihan tapak untuk Convention and Exhibition 

Center antara lain: 

1. Lokasi terpilih strategis, berada di pusat kota maupun pusat distrik 

komersial kota serta mudah dicapai dari bandar udara (airport), 

2. Lokasi terpilih memiliki akses yang mudah bagi kendaraan maupun 

pejalan kaki sehingga dekat dengan jalan raya, 

3. Keadaan sekitar lokasi terpilih mendukung tampilan bangunan untuk 

mendukung point of interest, 

4. Belum terdapat bangunan dengan tipologi sejenis di sekitar lokasi 

terpilih untuk menghindari persaingan pasar, 

5. Luas lahan terpilih cukup memadai dan memberi peluang dalam 

fleksibilitas perluasan ruang, 

6. Lokasi terpilih dekat dengan sarana pendukung kegiatan MICE, 

seperti hotel dan restoran. 
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3.5 Alternatif dan Penentuan Lokasi 

   Pemilihan lokasi yang akan digunakan sebagai Convention and 

Exhibition Center di Yogyakarta ditinjau berdasarkan kriteria umum dan 

khusus yang telah dijabarkan di atas. Terdapat 2 alternatif lokasi di Kota 

Yogyakarta yang cocok terhadap fungsi kawasan yaitu kawasan 

perdagangan dan jasa. Kedua alternatif lokasi ini akan dikomparasi dan 

dinilai mana yang lebih sesuai dengan kriteria. Lokasi yang lebih cocok 

akan dipilih menjadi lokasi yang akan digunakan untuk proyek Convention 

and Exhibition Center di Yogyakarta. 

 

3.5.1 Lokasi Alternatif 1 

Lokasi : Jalan Gandekan, Kecamatan Gedongtengen 

 
Gambar 3. 6 Lokasi Alternatif 1 

    Sumber: Analisis pribadi, 2016 

 

1. Informasi Lokasi 

Luas site terpilih   : 12.420 m2 

KDB    : 80%  

KDH    : 10% 

KLB    : 3,2 

TB     : 24 meter 

12.420 m2 
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GSB    : Utara (4-8-4) dan Timur (4-13-4) 

Jenis Kawasan   : Penyangga Alam dan Budaya  

  (Perdagangan dan Jasa) 

Intensitas Pemanfaatan Ruang  : Sedang 

Fungsi Kawasan Sekitar  : Perdagangan, Perumahan,  

  Sarana Umum 

 

2. Analisis Lokasi (SWOT) 

Strength 

- Lokasi berada dekat dengan Malioboro, Stasiun Tugu, dan sentra 

oleh-oleh, 

- Pencapaian menuju bangunan dipermudah dengan adanya jalur 

angkutan umum (halte bus). 

 

Weakness 

- Sirkulasi kendaraan one way (satu arah) pada jalan utama yaitu 

Jalan Gandekan. 

 

Opportunity 

- Belum terdapat bangunan dengan tipologi sejenis di sekitar 

lokasi, 

- Lokasi memungkinkan untuk perluasan ruang karena terdapat 

ruang terbuka hijau di sekitar tapak. 

 

Threat 

- 
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3.5.2 Alternatif 2 

Lokasi : Jalan Jenderal Sudirman, Kecamatan Gondokusuman 

 
    Gambar 3. 7 Lokasi Alternatif 2 

   Sumber: Analisis pribadi,2016 

 

1. Informasi Tapak Terpilih 

Luas Tapak   : 7.920 m2 

KDB    : 80%  

KDH    : 10% 

KLB    : 4,0 

TB    : 32 meter 

GSB    : Utara (10-20-10)  

Jenis Kawasan   : Penyangga Alam dan Budaya 

    (Perdagangan dan Jasa) 

Intensitas Pemanfaatan Ruang  : Tinggi 

Fungsi Kawasan Sekitar  : Pendidikan, Sarana 

  Umum, Perdagangan, RTH 
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2. Analisis Tapak Terpilih (SWOT) 

Strength 

- Lokasi berada dekat dengan Tugu, restoran, hotel, dan pusat 

perbelanjaan, 

- Memiliki akses yang mudah dijangkau bagi kendaraan dan pejalan 

kaki dari arah utara dan barat, 

 

Weakness 

- Terletak pada area padat lalu lintas sehingga kemacetan sering 

terjadi, 

- Lokasi tidak memungkinkan untuk perluasan ruang karena 

bangunan sekitar sudah dipadati oleh bangunan pendidikan dan 

perdagangan. 

 

Opportunity 

- Lokasi dikelilingi oleh bangunan perdagangan sehingga dapat 

meningkatkan citra kawasan sebagai kawasan perdagangan, 

- Belum terdapat bangunan dengan tipologi sejenis di sekitar 

lokasi. 

 

Threat 

- Dekat dengan Sungai Code sehingga rawan banjir pada musim 

hujan. 

 

3.5.3 Skoring Alternatif Tapak 

Skoring atau penilaian terhadap alternatif tapak bertujuan untuk 

mempermudah pemilihan tapak untuk perencanaan dan perancangan yang 

lebih sesuai dengan kriteria khusus yang telah ditentukan. Kedua tapak 

tersebut akan dikaji dengan prioritas kebutuhan yang ada dengan tipologi 

bangunan konvensi dan eksibisi. Berikut adalah tabel komparasi penilaian 

tapak berdasarkan kriteria khusus yang telah dianalisis. 
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Tabel 3. 3 Skoring Alternatif Tapak 

Kriteria Tapak 1 Tapak 2 

Lokasi strategis 7 9 

Akses mudah 8 7 

Land use 9 7 

Tipologi sejenis 7 8 

Peluang perluasan tapak 8 6 

Sarana pendukung 8 8 

Jumlah 47 45 

Sumber: Analisis pribadi, 2016 

 

Skor tapak 1 sebesar 47 dan tapak 2 sebesar 45, sehingga tapak yang 

terpilih menjadi lokasi Convention and Exhibition Center di Yogyakarta 

adalah tapak 1 yang berlokasi di Jalan Gandekan, Kecamatan 

Gedongtengen. Tapak 1 lebih unggul pada akses jalan, land use, dan 

peluang perluasan tapak. 

 

 

 

 

 




